95. Percayalah Padaku, 
Ikuti Rencanaku 


e =) “ .. 
S5, “Selamat pagi. 


Itu adalah salam basa-basi yang selalu Theo 
ucapkan. Meski salam itu tidak akan dijawab 
oleh siapa pun, Theo tetap melakukannya 
untuk menunjukkan keberadaannya di tempat 
itu. Sudah tiga minggu sejak Theo 
dibebastugaskan dari semua pekerjaan di 
pabrik furnitur Wood Rail. Saat ini tugas yang 
diserahkan kepada Theo hanya yang skala 
kecil, membuat ia merasa dikucilkan di 
kantor. Sebentar lagi akan ada workshop, jadi 
seharusnya akan banyak tugas yang 
dikerjakan secara berkelompok. Apakah Theo 
bisa bertahan dalam acara itu? Jangankan 
bertahan, apakah ia masih diizinkan ikut 
dalam acara itu? Kekhawatiran demi 
kekhawatiran yang Theo rasakan membuat 
pikirannya jadi kacau. Namun, Theo terus 
berpura-pura kondisinya baik-baik saja dan 
memilih bersembunyi di kantornya. 


Sa 
=. “Haaah....” 
< P 


Theo mengembuskan napas panjang setelah 
pintu kantor tertutup. Atmosfer kantor yang 
akhir-akhir ini terasa makin dingin membuat 
Theo yang biasanya acuh tak acuh pun 
hampir tak bisa bertahan. Pria itu bisa 
menduga apa yang membuat kondisinya 
makin buruk, tapi ia memutuskan untuk tidak 
memedulikannya. Ia tidak mau menjadikan 
kebahagiaan seseorang sebagai penyebab 
ketidakbahagiaannya sendiri karena itu akan 
membuatnya makin kesal. Yang Theo 
butuhkan saat ini hanyalah kekuatan untuk 
bertahan dalam badai. Cuma ada satu orang 
yang bisa memberikan kekuatan itu 
untuknya. Apa lebih baik hari ini Theo pergi 
makan siang di dekat kantor Naomi? Theo 
membuka baju luarannya sambil memikirkan 
Naomi dengan hati resah. Saat itulah 
terdengar bunyi ketukan pintu yang sudah 
sekian lama tidak ia dengar. 


Tok tok— 


C3 i ” 
i, “Ya, silakan masuk. 


“ 


Theo menyambut tamu yang datang ke 
kantornya dengan nada agak kaku. Asisten 
Manajer Kim masuk ke kantor Theo dengan 
hati-hati. Raut wajahnya terlihat lebih gelap 
daripada biasanya. Theo yang sudah punya 
firasat buruk bertanya sambil membersihkan 
debu dari baju luarannya. 


“Ada apa?” 


“Begini....” 


Sa 


i, “Saya mendengarkan. Silakan bicara.” 


< 


“Untuk mencapai target kali ini....” 


Theo sudah dapat menebak apa yang akan 
Asisten Manajer Kim katakan hanya dari 
kata-kata pembuka itu. Walau demikian, Theo 
tidak memberi tanggapan apa pun. 
Menurutnya, bisa mengetahui terlebih dahulu 
hal buruk yang akan terjadi itu tidak 
menjadikan masalahnya lebih ringan. Di lain 
pihak, Asisten Manajer Kim makin kesulitan 
untuk membuka mulut karena Theo 
menunjukkan sikap acuh tak acuh. Ketika 
akhirnya berhasil bicara, suaranya terdengar 
menyedihkan. 


“Sepertinya saya yang akan mengambi 


alih posisi Kepala Tim Proyek ‘Lily’. 


S3 
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5 
“Maaf karena saya tidak bisa 
membantu Anda saat keadaan jadi 
seperti ini....” 


Meski mendapat keuntungan dari rencana 
“Mematikan Dan Theo”, Asisten Manajer Kim 
benar-benar mengucapkan permintaan maaf 
tadi dengan tulus. Theo selalu menangani 
pekerjaan dengan cepat dan akurat. Bagi 
Asisten Manajer Kim, Theo adalah sosok 
pemimpin yang bisa dipercaya dan 
diandalkan. Theo sangat mengerti perasaan 
Asisten Manajer Kim. Ketika perusahaan 
berusaha menyingkirkan Theo, tak mudah 
bagi pria itu untuk melindungi dirinya sendiri 
meski sudah berusaha memberontak. 


S3 
D “Selamat. Sepertinya saya harus 


pia 


mengosongkan kantor ini sekarang.” 


Walau hatinya begitu kesal dan marah, Theo 
tak bisa mengungkapkannya. la hanya bisa 
memberikan ucapan selamat dengan tulus 
kepada Asisten Manajer Kim. Tak dinyana, 
ekspresi Asisten Manajer Kim makin suram 
saat mendengar ucapan selamat dari Theo. 


D 
» 


= “Saya akan membereskan tempat ini 


á 
v 


setelah target keluar. Sebelumnya 
tolong beritahu, saya akan dipindahkan 


ke mana.” 


“Kepala Tim Theo....” 


SA 


«=, “Ah, tolong jangan panggil saya kepala 
tim lagi. Waktu saya tinggal seminggu, 
jadi tidak ada gunanya memanggil saya 


seperti itu.” 


Theo menjelaskan dengan suara sangat 
rendah. Senyum pahit tersungging di 
bibirnya. Asisten Manajer Kim yang sadar 
betul kalau ucapan Theo itu dilontarkan untuk 
menghargai perasaannya, hanya bisa 
menundukkan kepala. 


“Saya... benar-benar minta maaf.” 


Permintaan maaf yang kembali Asisten 
Manajer Kim ucapkan kali ini sarat perasaan 
sedih. Melihat bagaimana kondisi dirinya dan 
Asisten Manajer Kim...Theo jadi sadar kalau 
baik ia maupun Asisten Manajer Kim terpaksa 
melakukan hal yang tak menyenangkan ini 
karena disudutkan oleh perusahaan. 


2 “Ini bukan kesalahan Asisten Manajer 
Kim. Jadi, bergembiralah. Jangan 
bersedih.” 


Theo hanya bisa memberikan penghiburan 
yang hangat kepada Asisten Manajer Kim. 
Padahal hatinya sendiri sangat sakit. 


Naomi melangkah menaiki jalan menanjak di 
depan kantornya. Wajah wanita itu terlihat 
sangat cerah. Itu karena pacar tercinta 
datang mengunjunginya tepat saat jam 


makan siang. 
& “Theo!” 


Naomi melambaikan tangan ke arah pria 
jangkung nan tampan yang berdiri di depan 
gerbang. Pria itu menyambut Naomi dengan 
senyum menawan khasnya. Naomi sangat 
senang saat Theo menyambutnya dengan 
ekspresi seperti itu. 


2 “Aku ingin tahu, bagaimana kabarmu 
tanpa diriku hari ini.” 


Theo bertanya dengan nada lembut pada 
Naomi yang berjalan mendekatinya. Ecobag 
di bahu Naomi bergoyang saat wanita itu 
menjawab dengan ekspresi bersemangat. 


“Aku sudah menyelesaikan pidato 


” 
i 


untuk acara launching seminggu lagi! 
Aku resah karena nggak bisa menulis 
dengan baik, tapi kemarin aku malah 

dapat pujian!” 


pa “Oh, ya? Kepala Tim Naomi-ku ini 
memang keren.” 


CN “Ah, nggak sehebat itu. Oh ya, aku 
belum tahu pasti apa sudah benar 


menuliskan nama orang-orang Wood 
Rail yang ikut bekerja sama. Apa nanti 
Kepala Tim Theo berkenan membantu 


saya memeriksanya?” 


Naomi meminta bantuan pada Theo dengan 
nada bercanda. Tentu bukan hal sulit bagi 
Theo untuk memeriksa daftar nama itu, 'kan? 
Namun, sorot mata Theo terlihat bergetar 
mendengar permintaan itu. 


“Aku bisa membantumu, sih.... Tapi, 
apa di situ ada namaku?” 


Theo mengeluarkan pertanyaan yang 


membuat Naomi bingung. Selama ini, ia 


merasa mendapat banyak sekali bantuan dari 
Theo, karena itu ia menuliskan ucapan terima 
kasih yang paling panjang dan paling detail 
kepada Theo dalam pidatonya. 


2 “Tentu saja ada. Kenapa?” 


CD «Ah. 


— 


Ucapan Naomi membuat hati Theo menciut. 
Theo akan dikeluarkan dari proyek “Lily” tepat 
sebelum acara launching. Jadi, bisa 
dikatakan ia sudah tak terlibat dalam proyek 


itu. 


2 “Naomi, hilangkan bagian tentang aku.” 


< 


Setelah ragu-ragu sejenak, Theo 
memberitahu dengan nada rendah dan 
tenang. Naomi bingung mendengar ucapan 
Theo itu. la menatap wajah Theo dengan 
mata membelalak. Sebagai jawaban, Theo 
tersenyum pada Naomi, seolah yang ia 
katakan barusan bukanlah masalah besar. 


¿= “Aku cuma takut terlihat terlalu pilih 
kasih. Selama ini aku selalu berurusan 
dengan kepala tim perusahaan lain 
secara profesional. Nggak ramah dan 
nggak banyak membantu.” 


$ 


“Nggak. Perusahaan lain menilaimu 


E di 
) 


cukup bagus, kok. Kan aku cuma mau 


mengungkapkan rasa terima kasih.” 
SA 
¿= “Aku khawatir. Aku akan merasa 
bersalah kalau ada yang salah 
paham....” 


Theo berkata sambil mengalihkan 
pandangannya dari Naomi. Itu adalah 
kebiasaan yang Theo lakukan saat ingin 
menyembunyikan sesuatu. Naomi yang 
sudah mendengar keadaan Theo di kantor 
secara sekilas dari Yuri, sontak menghapus 
senyum dari bibirnya, lalu bertanya dengan 
hati-hati. 


€2 “Apa... keadaanmu di kantor nggak 
baik?” 


“Apa?” 


& “Kudengar kau dikeluarkan dari 
proyek.” 


Meski itu benar, Theo tidak bisa 
menganggukkan kepala. Ia takut akan terlihat 
sangat menyedihkan. Jadi, pria itu hanya 
menelan ludah dan kembali mengangkat 
sudut bibirnya yang sempat mengeras. 


Sa 


„= “Dikeluarkan bagaimana? Apa aku 
terlihat seperti orang yang akan mundur 
begitu saja saat diperlakukan nggak 
baik?” 


Theo memutuskan untuk membual. Meski ia 


sadar kata-katanya itu takkan menghasilkan 
apa pun. 


& “Theo....” 


Naomi masih memandang Theo dengan 
tatapan khawatir. Theo kembali menatap 
Naomi, lalu berkata dengan suara lebih 


lantang. 


2 “Aku cuma khawatir padamu. Aku 


nggak ingin kau terluka karena gosip 
nggak penting.” 


D 


E d 
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2 “Maaf karena aku membuatmu 
khawatir. Ini cuma pendapatku. Aku 
akan memeriksa nama orang yang 
berhubungan dengan proyek ini di 


restoran.” 


Dengan lembut Theo menyentuh pipi Naomi 
untuk mencairkan suasana. Syukurlah tangan 
Theo terasa hangat, tidak seperti hatinya 
yang dingin. Naomi menatap Theo lekat-lekat 
dan akhirnya mendesah. 


À; “Benar nggak ada apa-apa?” 
“lya.” 
CI “Proyeknya berjalan lancar, 'kan?” 


>. “Tentu saja. Aku kan kepala timnya.” 


Dua kebohongan dari dua pertanyaan. Naomi 
yang percaya begitu saja pada perkataan 
Theo itu langsung menggenggam tangan 
Theo yang memegang pipinya. 


“Aku tahu apa yang kau khawatirkan. 


P 
0 


Tapi aku benar-benar ingin 
menyampaikan perasaanku di hadapan 
orang-orang.” 


AD “Aku ingin menguncapkan terima kasih 
kepada Kepala Tim Dan Theo dari 
Wood Rail yang mendukung, 


memercayai, dan membantuku dalam 


pekerjaan, bukan kepada Dan Theo 


pacar tercintaku.” 


S3 
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À) “Dengan begitu orang-orang akan 
sadar, betapa hebat Kepala Tim Dan 
Theo.” 


Naomi memberikan semangat kepada Theo 
dengan mengungkapkan isi hatinya. Mungkin 
Naomi bermaksud membuat Theo yang 
mendapat tekanan dari atasan di perusahaan 
itu bersinar di panggung saat acara 
launching. 


Tapi, itu sama sekali nggak menyelesaikan 
masalah.... 


Perasaan skeptis menghunjam hati Theo 
yang sudah kelelahan. Tapi, ia memutuskan 
untuk tidak mengungkapkannya. Karena 
mereka sudah berjanji akan menikah, Theo 
ingin mengubur kecemasannya dalam-dalam 
agar Naomi tidak mengetahuinya. 


Sa 


i, “Terima kasih. Memang hanya kau 


d 


yang memikirkanku.” 


Setelah ragu-ragu sejenak, akhirnya Theo 
melontarkan jawaban yang tidak jujur, tapi 
dengan penuh kepastian. Mata Naomi yang 
membentuk bulan sabit seolah menyetujui 
perkataan Theo. Ketika melihat senyuman itu, 
perasaan lega menghiasi hati Theo yang 


tadinya gelisah. Meski itu tidak bisa 
menghilangkan kekacauan di hati Theo, 
setidaknya untuk saat ini sudah cukup. 
Bagaimanapun, Theo bahagia kalau Naomi 
bahagia. Pria itu merasa suasana hatinya 
akan segera membaik. 














Suite hotel bintang 5 di luar daerah Seoul. 


Dibandingkan kediaman Theo, tempat 
persembunyian baru untuk Chris dan Taejoon 
yang disiapkan oleh CEO Seo ini terlihat bak 
istana. Meski tidak bisa melangkah keluar 


karena takut tepergok orang lain, tidak ada 
yang perlu mereka khawatirkan. Tanpa perlu 
keluar kamar, semua layanan seperti 
makanan dan kebersihan sudah disediakan 
pihak hotel. Chris terlihat sibuk di kamar itu 
sepanjang hari. Dari pagi ia duduk di depan 
laptop, sibuk mengetik sesuatu dengan 
ekspresi serius. 


“Chris.” 


Taejoon keluar dari kamar tidur dan berjalan 
ke arah Chris. Pandangan mata Chris beralih 
pada Taejoon saat ia mendengar bunyi kursi 
roda. 


(> “Oh, apa? Hyung butuh sesuatu?” 


Taejoon menggelengkan kepala dan 
berbicara dengan nada hati-hati. 


“Ibu barusan menelepon.” 


“Ah.... Padahal kemarin malam aku 
sudah bilang kalau Hyung baik-baik 
saja.” 


“Ibu menelepon bukan karena khawatir 
padaku, tapi ingin berdiskusi soal 


dirimu.” 
“Diskusi soal diriku?” 


“Katanya... kau meninggalkan posisimu 
sebagai direktur utama?” 


Sudut mulut Chris mengeras saat mendengar 
ucapan Taejoon. Namun, tak lama kemudian 
ia kembali tersenyum lembut, kemudian 
berbicara dengan nada bercanda seperti 
biasa. 


“Ah, CEO Seo nggak bisa jaga rahasia, 
ya. Padahal aku memohon padanya 
untuk merahasiakannya dari Hyung 


sampai aku selesai membuat rencana.” 


“Rencana?” 


“Karena semuanya hampir beres, aku 
akan mengatakannya sekarang.” 


“Apa?” 


(2) “Kalau begitu, mari kita adakan 


pengarahan untuk membicarakan 
rencana bisnis baru sekarang.” 


Rencana bisnis baru. Mata Taejoon terbelalak 
mendengar kata-kata yang begitu asing di 
telinganya sejak ia memutus hubungannya 
dengan perusahaan. Sekarang Taejoon mulai 
paham maksud permohonan CEO Seo yang 
ditujukan kepadanya tadi. 


O "Ibu menelepon karena ingin minta 
bantuanmu.” 


”Ban...tuan?” 


€) ”Taejoon, Ibu tahu kau sengaja 
melepaskan diri dari industri ini. Ibu 


juga tidak mau menyuruhmu 
melakukan sesuatu yang kaubenci. 
Tapi, Ketua Seo yang punya standar 


» 


tinggi itu sangat menghargai bakatmu. 


"Sebenarnya apa yang ingin Ibu 
katakan?” 


"Ibu butuh bantuanmu.” 


"Ibu, saya....” 


"Bukan aku, tapi Chris. Sekarang dia 
butuh bantuanmu.” 


Bagaimana bisa Taejoon yang bahkan tak 


bisa berjalan ini membantu Chris? Saat itu 


Taejoon sama sekali tidak mengerti isi pikiran 


Chris. Namun, kata-kata yang terus-menerus 


Chris ucapkan membuat Taejoon jadi paham 


betul maksud permintaan CEO Seo. 


ED 
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D 


“Hyung, apa Hyung tahu alasanku terus 
bertahan dengan gigih di Wood Rail?” 


“Karena apa?” 


“Aku merasa punya kesempatan untuk 
menghasilkan sesuatu bersama Hyung 
di perusahaan. Aku nggak tahu 
bagaimana perasaan Hyung, yang jelas 
aku sangat suka saat melihat Hyung 
bekerja.” 


“Tapi karena aku sudah mengundurkan 
diri dan nggak bisa meminta Hyung 
masuk perusahaan, apa yang bisa 
kulakukan sekarang? Aku akan 
membuat tempat yang 


memungkinkanku bisa bekerja bersama 
Hyung.” 


Setelah memberi penjelasan itu, Chris 
mengambil laptop yang sedari tadi ia 
pandangi, lalu meletakkannya di pangkuan 
Taejoon. Nama “Made by Forest” yang tertulis 
di bagian paling atas PPT itu terdengar cukup 
akrab di telinga Taejoon. 


“Made by Forest... Bukankah ini line 
furnitur yang akan disiapkan oleh Wood 
Rail?” 


“Tepat sekali.” 


5 “Kenapa kau....” 


“Ini merek yang aku rencanakan. 
Semua konsep, riset pasar, dan rincian 
jadwal adalah buah pikiranku. Tentu 
saja aku harus membawa serta proyek 
yang merupakan hasil jerih payahku.” 


Sebersit rasa khawatir tergambar di mata 
Taejoon saat ia mengetahui rencana Chris. 
Walau rancangan itu dibuat oleh Chris, “Made 
by Forest” sudah menjadi merek baru yang 
dipilih oleh Wood Rail, perusahaan furnitur 
paling berpengaruh. Mengutak-atik proyek itu 
sama saja dengan menantang Wood Rail. 
Namun, Chris yang bisa mengendus 
kecemasan Taejoon itu tersenyum dengan 
mata membulat. Dengan nada rendah tanpa 
sedikit pun rasa cemas, ia melanjutkan 
penjelasannya. 


D 


“Jangan khawatir. Nggak akan ada 
yang bisa menjegal kita.” 


“Tapi...” 


“Sepertinya Hyung melupakan sesuatu 
karena hubungan kami nggak baik. 
Ingat, aku ini anak kedua CEO Seo 
Miran. Dan Hyung adalah anak 
pertama yang sangat disayangi wanita 
itu. Siapa yang akan berani 
mengganggu bisnis dengan orang di 
belakang layar yang sangat 
berpengaruh seperti itu?” 


“Jadi tolong, percayalah padaku. Aku 
benar-benar yakin untuk hal yang satu 


ini 


Sekarang Chris bisa menyebut dirinya 
sebagai anak CEO Seo Miran tanpa rasa 
ragu. Ini bisa dikatakan keajaiban yang 
Taejoon kira hanya bisa terwujud dalam 
mimpinya. Chris yang selama ini selalu 
memilih menjadi “orang luar”, akhirnya punya 
niat untuk menjadi anggota keluarga. Jika 
ada orang yang sangat bangga akan 
kemajuan Chris ini, Taejoon-lah orangnya. 
Sambil menatap Chris, pria itu tersenyum 
hangat. 


“Baiklah, mari kita kerjakan 
bersama-sama.” 


la memberikan jawaban yang sangat ingin 
Chris dengar. Mata Chris yang tertuju pada 
Taejoon terlihat berbinar. Taejoon 
mengulurkan tangannya, lalu dengan hati-hati 
meraih tangan Chris. 


“Karena sudah memutuskan untuk ikut 
denganmu ke mana pun, aku akan 
bekerja sama dan mendukung 


rencanamu.” 


“Ayo cari lokasi, teknisi yang baik, dan 
tempat kita bisa bekerja.” 


Tak lama kemudian, Taejoon mengungkapkan 


kepercayaannya pada Chris. Chris 


memegang tangan Taejoon yang terulur 
dengan tangannya yang lain. Dengan nada 
optimistis untuk membalas kepercayaan yang 


Taejoon berikan padanya, Chris menjawab. 


“Aku sudah menemukan teknisi yang 
bagus.” 


D “Meski hubunganku dengannya tidak 


begitu baik sehingga aku belum bisa 
mengajaknya bekerja bersama kita, aku 
akan berusaha meyakinkannya, 
bagaimanapun caranya.” 


Sepertinya Taejoon bisa menebak orang yang 
Chris maksudkan, walau sang adik tidak 
menyebutkan namanya. Taejoon menyetujui 
rencana Chris ini. la pun kembali tersenyum 


cerah. 


Ilustrasi: smilingsun 





